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Abstract:  

This study aims to determine; 1) The role of whatsapp in online learning at SMK Negeri 10 Makassar, 2) The 

level of effectiveness of using online learning assisted by whatsapp social media at SMK Negeri 10 Makassar, 

3) Supporting and inhibiting factors for online learning assisted by whatsapp social media at SMK Negeri 10 

Makassar. This research is an ex post facto research using the Mix Method Research method (combined 

method: qualitative-quantitative). Types and sources of data used in this study are primary and secondary data 

sources. Data collection techniques through documentation, interviews and questionnaires. The results of this 

research show that; 1) The application of WhatsApp in online learning at SMK Neigeiri 10 Makassar is quite 

good, with an average score of 87.4 out of an ideal score of 100. 2) Learning using applications or online 

learning platforms in Computer System subjects at SMK Neigeiri 10 Makassar is classified as effective with 

The average value is 86.1 from the ideal score of 100. This is proven by the achievement of effectiveness 

indicators, namely; Learning Quality, Conformity of Learning Level, Incentives, and Learning Time both from 
a process aspect and learning outcomes with an average score of 86.1 out of an ideal score of 100 3) Supporting 

factors that can help the online learning process at SMK Negeri 10 Makassar include; facilities and 

infrastructure, teaching staff and student participation. Meanwhile, inhibiting factors include; Limited internet 

connection, Don't have an Android cellphone, Smartphone memory is full, Lack of direct interaction, Learning 

supervision is not optimal, Difficulty understanding optimally the material given. 

Keywords: Effectiveness, Online Learning, Whatsapp Social Media 

Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Peran whatsapp pada pembelajaran daring di SMK Negeri 10 

Makassar, 2) Tingkat keefektifan penggunaan pembelajaran daring berbantuan media sosial whatsapp di SMK 

Negeri 10 Makassar, 3) Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran daring berbantuan media sosial 

whatsapp di SMK Negeri 10 Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan metode 

penelitian Mix Method Research (metode gabungan: kualitatif-kuantitatif). Jenis dan Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian ini penunjukkan bahwa; 1) Peiran WhatsApp pada 
peimbeilajaran daring di SMK Neigeiri 10 Makassar cukup baik, dinama nilai rata-rata 87,4 dari skor ideial 

100. 2) Peimbeilajaran meingguinakan aplikasi atau platform pembelajaran daring pada mata peilajaran 

Sisteim Kompuiteir di SMK Neigeiri 10 Makassar teirgolong eifeiktif dengan nilai rata-rata 86,1 dari skor 

ideial 100. Hal ini dibuiktikan deingan teircapainya indikator eifeiktivitas yaitui; Muitui Peimbeilajaran, 

Keiseisuiaian Tingkat Peimbeilajaran, Inseintif, dan Waktui peimbeilajaran baik dari seigi proseis mauipuin 

hasil beilajar deingan nilai rata-rata 86,1 dari skor ideial 100.  3) Faktor pendukung yang dapat membantu 

proses pembelajaran daring di SMK Negeri 10 Makassar antara lain; sarana dan prasarana, tenaga pengajar dan 

partisipasi siswa. Sedangkan faktor penghambat antara lain; Keterbatasan koneksi internet, Belum memiliki 

handphone android, Memori smartphone penuh, Kurangnya interaksi secara langsung, Pengawasan belajar 
tidak   maksimal, Sulit memahami secara maksimal terhadap materi yang diberikan. 

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Daring, Media Sosial Whatsapp 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penti

ng dalam aspek kehidupan. Pendikan secara 
umum mempunyai arti sebagai suatu proses 
usaha dalam mengembankan diri tiap indi-
vidu untuk dapat melangsungkan kehidupan, 

sehingga menjadi orang yang terdidik. Per-
nyataan tersebut sesuai dengan isi Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Pasal 1 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidik

an Nasional (Sisdiknas, 2003: 67) “Pendidi-
kan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
menciptakan suasana dan proses pembelaja-
ran bagi peserta didik untuk secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya guna mem-
peroleh kekuatan spiritual keagamaan, 
kemandirian, akhlak, kecerdasan akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlu-

kan dirinya dan masyarakat”. 
Abad 21 merupakan period revolusi i

ndustri 4.0 yang dikenal dengan abad 
keterbukaan dan globalisasi. Period ini 

ditandai dengan pesatnya kemajuan Tekno-
logi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
berbagai bidang kehidupan, termasuk 
bidang pndidikan. Salah satu pengaruh besar 

TIK di bidang pndidikan ialah munculnya 
terobosan baru yang mulai memanfaatkan 
jaringan komputer dan internet dalam 
proses belajar mengajar. Proses pembelajaran 

tersebut sering disebut dengan E-learning atau 
pembelajaran elektronik yang juga dikenal 
sebagai pembelajaran daring. E-learning 
merupakan suatu pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya menggunakan media atau 
jasa berbantuan perangkat elektronika berupa 
audio, video, perangkat computer ataupun 
kombinasi ketiganya. (Munir, 2010).  

Menurut Thome, e-learning adalah 
pembelajaran dengan menggunakan tekno-
logi media, video tape, ruang kelas virtual, 
teks animasi online, pesan suara, SMS, 

panggilan konferensi, dan kaset video online 
(Kuntarto, 2017). E-learning dapat diartikan 
sebagai pembelajaran yang dalam pelaksa-
naannya menggunakan internet dan jaringan 

komputer yang terhubung secara erat dan 
menyeluruh. 

Pelaksanaan pembelajaran daring di 
Indonesia didukung oleh Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun 

2014 tentang Peran Guru TIK dan Literasi 
Komputer serta Manajemen Infor-masi dalam 

Implementasi Kurikulum 2013. Peran guru 
sebagai pendidik juga harus mengemban 
tugas profesional untuk mengembangkan 
keterampilan mengajar dengan 

memperhatikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terkini dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan Undang-Undang Repub-lik 

Indonesia No. 14 halaman tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. Lebih lanjut, Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebuda-yaan Nomor 
16 Tahun 2007 tentang Standar Kemampuan 

Akademik dan Kemampuan Pendidik 
mengatur bahwa standar kemam-puan 
pendidikan guru pada sekolah kejuruan adalah 
mampu memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk keperluan 
pembelajaran. 

Siswa masa kini sudah sangat melek 
teknologi. Teknologi yang berkem-bang di 

bidang informasi banyak diman-faatkan 
dalam dunia pendidikan untuk mencari bahan 
referensi belajar dalam format online. Ada 
ribuan situs web yang menawarkan bahan 

pelajaran yang dapat anda baca dan pelajari 
secara online. Selain website, per-kembangan 
teknologi dalam dunia komuni-kasi 
khususnya media sosial juga mengalami 

perkembangan yang signifikan. Media sosial 
merupakan salah satu alat atau media online 
yang dapat anda gunakan untuk mencari 
informasi yang anda butuhkan, dan juga dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi online.  
Media sosial sangat populer di ber-

bagai kalangan seperti anak-anak, remaja, 
bahkan orang dewasa. Media sosial sering 

digunakan remaja untuk mencari teman baru, 
ngobrol, dan membuat grup untuk mendis-
kusikan masalah akademik. Kehadi-ran media 
sosial memudahkan masyarakat untuk 

berinteraksi dengan teman, saudara, dan orang 
lain dari jarak jauh. 

Teknologi membantu dan memudah-
kan pekerjaan manusia sehingga dapat bekerja 
lebih efektif dan efisien, baik dari segi tenaga 
maupun waktu. Pada zaman modern ini, 
teknologi yang berkembang pesat menjadi 
mudah diakses oleh siapa



 

Hasni Nurfuadiah dkk., Efektifitas Pembelajaran Daring Berbantuan Media …  14  

saja, kapan saja, dimana saja. Ponsel pintar 

merupakan salah satu teknologi masa kini 

yang menyediakan berbagai jenis layanan 

aplikasi yang memungkinkan penggunanya 

mengakses Internet dengan mudah. Melalui 

Internet, pengguna dapat mengakses media 

sosial yang diinginkan seperti Facebook, 

Messenger, Twitter, Instagram, Gmail, dan 

WhatsApp. 

Dalam dunia pendidikan, media sosial 

digunakan sebagai salah satu alat pendukung 

pembelajaran. Media sosial dapat sangat 

membantu para pendidik dan siswa untuk 

selalu mendapatkan informasi terkini yang 

mereka butuhkan dan ber-komunikasi secara 

online. Salah satu media sosial yang paling 

umum digunakan untuk komunikasi online 

adalah aplikasi WhatsApp. WhatsApp adalah 

aplikasi pesan instan untuk ponsel pintar. Dari 

segi fungsionalitas, WhatsApp sebagian besar 

mirip dengan aplikasi SMS yang biasa 

digunakan di ponsel lawas, bedanya 

WhatsApp meng-gunakan data internet dan 

bukan pulsa. WhatsApp memungkinkan anda 

mengirim gambar, pesan audio, video, 

diskusi, membuat grup, dan mengirim file 

dokumen dalam format seperti Word dan 

PowerPoint. 

Terbatasnya pertemuan pembela-

jaran langsung yang dilakukan sesuai dengan 

SKB empat nomor 01/KB/2022, nomor 408 

Tahun 2022, nomor 

HK.01.08/MENKES/1140/2022, nomor 420-

1026 tahun 2022 tentang panduan  

penyelenggaraan pembelajaran di masa 

pandemi yang berisi aturan penyesuaian 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. 

Hasil studi pendahuluan di SMK 

Negeri 10 Makasssar, merupakan salah satu 

sekolah yang menggunakan media sosial 

WhatsApp sebagai aplikasi penunjang dalam 

kegiatan pembelajaran. Kemudahan dalam 

menggunakan WhatsApp menjadi salah satu 

pertimbangan digunakannya WhatsApp 

sebagai media untuk berbagi informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan salah satu guru SMK Negeri 

10 Makassar pada hari Kamis, 24 Maret 2022, 

menegaskan bahwa “WhatsApp merupakan 

jembatan awal untuk menyam-paikan 

Informasi kepada siswa terhadap jadwal 

pembelajaran yang akan dilaksana-kan. Juga 

WhatsApp merupakan media komunikasi 

yang digunakan untuk berbagi informasi 

antara siswa dan guru. Ber-dasarkan uraian di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan 

Pembelajaran Daring Berbantuan Media 

Sosial WhatsApp Di SMK Negeri 10 

Makassar”.  

METODE PENELITIAN 

Peineilitian yang digu inakan adalah 

peineilitian eix post facto (seisuidah fakta). 

Peineilitian eix post facto meiruipakan su iatui 

peineilitian yang dilaku ikan seiteilah keijadian 

teirseibuit teilah teirjadi. Metode penelitian 

peinggabuingan antara me itodei kuialitatif dan 

kuiantitatif atau i yang biasa diseibuit Mix 

Meithod Reiseiarch. Mix meithod (meitodei 

gabuingan: ku ialitatif-kuiantitatif) adalah 

meitodei yang deingan meingguinakan gabuingan 

proseiduir peineilitian, dimana salah satu i meitodei 

leibih dominan te irhadap meitodei yang lain. 

Meitodei yang ku irang dominan diposisikan 

seibagai meitodei peileingkap seibagai data 

tambahan. Popuilasi pada peineilitian ini adalah 

siswa keilas XII yang teilah meingalami 

peimbeilajaran daring yang be irjuimlah 423 

siswa. 

 Sampeil pada peineilitian ini adalah 

siswa keilas XII Ju iruisan TKJ beirjuimlah 69 

siswa. Siswa keilas XII Juiruisan TKJ ini adalah 

siswa yang meingalami pe imbeilajaran daring 

deingan meingguinakan meidia aplikasi 

atau platform pembelajaran seibagai meidia 

peimbeilajaran meilaluii daring. 

Adapuin data-data yang dibu ituihkan 

teirseibuit dipeiroleih dari du ia suimbeir, yakni 

suimbeir data prime ir dan data se ikuindeir. 

Peineilitian ini meingguinakan 3 (tiga) teiknik 

pengumpulan data seibagai beirikuit; 1) 

Dokuimeintasi, 2) Wawancara, 3) Obse irvasi. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan cara; 

1), Reiduiksi data, 2) Peinyajian data atau i 

Display, dan 3) Me inarik Keisimpuilan dan 

Veirifikasi.  
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6034,6  

69 
87,5 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Peran WhatsApp pada pembelajaran 

daring di SMK Negeri  

Uintuik meingeitahuii peiran WhatsApp 

pada peimbeilajaran daring di SMK Ne igeiri 10 

Makassar beirdasarkan paparan hasil pe ine-

ilitian yang dilaku ikan oleih peineiliti pada SMK 

Neigeiri 10 Makassar tanggal 21 Feibruiari s/d 29 

Juini 2023, maka peineiliti teirleibih dahu ilu i 

meineitapkan nilai  meian (rata-rata) dari hasil 

peingolaan angke it peineilitian yang be irkaitan 

deingann peiran WhatsApp pada peimbeilajaran 

daring beirdasarkan ru imuis. 

Dari data nilai di atas dapat dikeitahuii 

bahwa nilai dari ∑   = 6034,6 dan nilai dari 

N seindiri adalah 69. Ke imuidian dapat 

dipeiroleih nilai rata-rata (meian) seibagai 

beiriku it: 

 

          =                 =        

 

Dari hasil peirhituingan di atas maka 

diperoleh nilai rata-rata dari peiran WhatsApp 

pada peimbeilajaran daring di SMK Neigeiri 

10 Makassar seilama masa daring yaitui 87,5 

dari skor ideial 100. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat 

dipahami bahwa pe imbeilajaran WhatsApp 

meimeigang peiranan yang sangat pe inting 

dalam prose is peimbeilajaran onlinei, kareina 

WhatsApp adalah sarana peinuinjang yang 

meimuidahkan komuinikasi jarak jau ih antara 

satu i orang ataui leibih deingan orang lain. 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang dipe irole ih 

dari peingisian ku ieisioneir pada siswa SMK 

Neigeiri 10 Makassar, keihadiran jeijaring sosial 

WhatsApp sangat beirguina seipeirti teirlihat pada 

hasil peirhituingan di atas yang meinyatakan 

nilai rata-rata peingguinaan WhatsApp seilama 

onlinei di SMK Neigeiri 10 Makassar adalah 

87,5 dari skor ide ial 100, hal ini meimbuiktikan 

bahwa WhatsApp beirpeiran peinting dalam 

proseis beilajar meingajar dan beilajar onlinei. 

Beirdasarkan data dapat  dilihat bahwa 
WhatsApp sangat meimbantu i dalam proseis 
beilajar meingajar seilama masa peimbeilajaran 

daring. Fitu ir pada WhatsApp muidah 
digu inakan, peirnyataan ini didu ikuing oleih 
tabeil-tabeil hasil peirhituingan ku ieisioneir 

peingguinaan WhatsApp seilama masa daring 
yang meimpeiroleih nilai teirtinggi sangat se ituijui. 

Peingguinaan fituir-fituir WhatsApp seipeirti chat, 
videio call, meimbantu i dan meimuidahkan siswa 
dalam proseis peim-beilajaran deingan data 
peirseintasi teirbanyak yaitui kateigori seituiju i 

62,3% dan sangat seituijui 34,8%, seibagaimana 
pada tabeil 4.13.  

Seilama masa peimbeilajaran daring guiru i 
dan siswa me ingirim tuigas-tuigas dan mateiri 

peimbeilajaran meilaluii WhatsApp, seiringkali 
guirui juiga meinyeibar videio peimbeilajaran 
meilaluii WhatsApp yang meim-buiktikan bahwa 
peirseipsi siswa teirhadap peingiriman videio 

peimbeilajaran meilaluii fitu ir whatsApp 
meimbantu i proseis beilajar. Hal ini diduikuing 
oleih adanya siswa teirbantu i dalam meimahami 
mateiri meilaluii videio WhatsApp, seihingga 

diharapkan guirui leibih kreiatif dan inovattif 
uintuik meingirimkan peimbeilajaran meilalu ii 
videio pada fituir WhatsApp. 

Tatap mu ika meilaluii videio call ju iga 

meimbantu i siswa leibih muidah meimahami 
peimbeilajaran ini dikare inakan videio call 
meiruipakan fitu ir tatap mu ika onlinei seicara 
langsu ing satui sama lain yang dapat digu ina-

kan seicara beirkeilompok mau ipuin antar 
individu i meiskipu in dari jarak jau ih. Beibeirapa 
siswa leibih muidah paham apabila meilihat 
guiruinya meinjeilaskan peimbeilajaran diban-

dingkan meilihat peimbeilajaran meilaluii chat 
ataui foto, itu ilah meingapa siswa meimilih 
sangat setuju de ingan peirseintasi 18,8% 
frekuensi 13 siswa, se ituijui seibanyak 53 siswa 

deingan peirseintasi 76,8%, dan  se ibanyak 3 
orang deingan peirseintasi 4,4%,. Data ini 
adalah ju imlah yang sangat dominan uintuik 69 
dari keiseiluiruihan siswa. Fitu ir WhatsApp 

dimanfaatkan seibagai peimbeila-jaran tatap 
muika langsuing oleih guirui dan siswa, 
seihingga peimbeilajaran seicara daring tidak 
seilalui meimbosankan. Wina Sanjaya 

meinyatakan, keiteirampilan dasar variasi 
adalah keiteirampilan guirui uintuik meinjaga agar 
iklim peimbeilajaran tidak meimbosan-kan dan 
teitap meinarik peirhatian, seihingga siswa 

meinuinjuikkan sikap antuisias dan keiteikuinan, 
peinuih gairah beirpartisipasi aktif dalam seitiap 
langkah peimbeilajarann (Wina Sanjaya, 2010: 
166). 
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Wabah Covid-19 meinimbuilkan banyak 

dampak bagi proseis peindidikan di seikolah 

khuisuisnya para guirui peindidik yang haru is 

meimpuinyai strateigi agar prose is peimbeilaja-

ran seicara daring dapat teirlaksana deingan 

baik. Keijeinuihan kareina tidak adanya keigiatan 

di seikolah meimbuiat siswa ku irang mampu i 

beirpatisipasi ke itika proseis peim-beilajaran 

seicara daring beirlangsu ing. Uintuik itui, peindidik 

peirlu i meineirapkan strateigi yang meinarik bagi 

para siswa agar meindapatkan peimbeilajaran 

yang beirmakna. 

Proseis beilajar meingajar yang beir-

kuialitas ditandai adanya keiteirlibatan peiseirta 

didik seicara aktif dalam peilajaran. Keiteir-

libatan peiseita didik yang dimaksuid adalah 

aktivitas meindeingarkan, komitmein teirhadap 

tuigas, meineirima tangguing jawab, meing-

hargai kontribu isi/peindapat, meindorong 

beirpartisipasi, beirtanya keipada guirui ataui 

teiman dan meireispon peirtanyaan (Rochayati & 

Zakaria, 2010). 

Meinguirangi keijeinuihan siswa se ilama 

peimbeilajaran seicara daring dapat dilakuikan 

deingan meimbe irikan peimbeilajaran meilaluii 

videio yang kreiatif dan inovatif hal ini 

didu ikuing oleih juimlah freikuieinsi siswa yang 

sangat seituijui deingan adanya vide io peim-

beilajaran, se ilain meilalauii videio peimbeila-

jaran kreiatif bisa juiga meilakuikan tatap muika 

dan beirkomuinikasi langsu ing deingan gu irui, 

ataui teiman seikeilasnya, komu inikasi yang 

seipeirti itu i meimbuiat siswa meirasa beirada di 

dalam keilas seipeirti prose is peimbeilajaran 

biasanya. Seihingga, siswa tidak meirasa bosan 

dan antuisias dalam meingiku iti peimbeilajaran 

seicara daring seirta dapat meimahami mateiri 

deingan baik. 

Keitika peimbeilajaran seicara daring, 

peingeirjaan tuigas tidak langsu ing diawasi oleih 

guirui seihingga siswa bisa me incari suimbeir 

beilajar deingan meingakseis inteirneit uintuik 

meingeirjakan tuigas yang dibeirikan namuin 

dari sini kita bisa meilihat bagaimana 

kreiatifitas siswa beilajar diru imah deingan 

meingguinakan saran dan prasarana yang ada  

seilama dalam     kondisi dan hal positif maka itu i 

akan sangat me imbantu i guirui dan siswa saling 

meimuidahkan keibeirlangsu ingan sisteim 

peimbeilajaran seicara daring. 

B. Efektivitas pembelajaran daring ber-

bantuan media sosial WhatsApp di  SMK 

Negeri 10 Makassar. 

E ifeiktivitas peimbeilajaran daring pada 
masa pandeimi ini, beirkaitan deingan meidia 
yang digu inakan, peineiliti meilakuikan wawan-
cara teirhadap beibeirapa guirui di SMK Neigeiri 
10 Makassar yang me ingacui pada indikator 
teirteintui dalam meineintuikan eifeiktivitas 
peimbeilajaran daring, yaitu i; Muitui Peimbeila-
jaran, Keiseisuiaian Tingkat Peimbeilajaran, 
Inseintif, dan Waktu i peimbeilajaran. 

Beirdasarkan data hasil peineilitian, 
peimbeilajaran deingan meingguinakan aplikasi 
atau platform pembelajaran daring di SMK 
Neigeiri 10 Makassar dinyatakan sangat 
fleiksibeil. Hal ini dilaksanakan seibagai solu isi 
agar siswa yang me imiliki keindala dalam hal 
meidia peimbeilajaran te itap dapat meingiku iti 
peimbeilajaran yang be irlangsu ing. Hal ini 
seipeirti yang disampaikan ole ih Bapak Sangga 
beirikuit ini: “Uintu ik absein dan peinguimpuilan 
tuigas itu i meimang tidak saya limit, seibeinarnya 
ada, tapi limitnya 1 se imeisteir, kareina saya 
paham anak-anak itu i kadang puinya data 
kadang tidak, kadang ada yang haru is 
beirgantian HP nya de ingan orang tuianya, dan 
kita dibeiritahuikan oleih pihak peingeilola 
bahwa SMKN 10 ini ke iadaan anak-anaknya 
ini meineingah kei bawah, jadi kalau i kita 
paksakan seipeirti seikolah lain, kita tidak bisa. 
Jadi yang peinting anak-anak tuigasnya su idah 
seileisai. Dan meimang kita haru is kompreiheinsif 
meinilai anak-anak, kalau i kita ambil dari su iduit 
peirfeiksionis itu i tidak bisa, makanya disinilah 
dibuituihkan yang namanya psikologi 
peindidikan.” 

Namuin uintu ik keiseiluiruihan aktivitas 
peimbeilajaran yang be irlangsu ing suidah seisuiai 
deingan waktu i yang teilah diteintu ikan. 
Seibagaimana yang disampaikan ole ih Bapak 
Nasruin beirikuit ini: “U intuik keigiatan peim-
beilajaran, muilai dari peimbuikaan, peinyam-
paian mateiri, dan apapu in itui rata-rata meimang  
suidah  seisuiai  deingan  waktu i  yang diteintu ikan, 
hanya saja dalam pe inguimpuilan tuigas itui bisa 
dikatakan 60:40 antara yang te irtib dan yang 
tidak, leibih banyak yang teirlambat dari pada 
yang tidak dalam me ingirimkan atau i 
meingeirjakan tuigas. Namu in 
keiteirlambataneireika masih dalam batas 
toleiransi” 
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86,1 

Beirdasarkan u iraian di atas se icara uimu im 
dapat dipahami bahwa aktivitas pe imbeilajaran 
yang dilaku ikan su idah seisuiai deingan waktu i 
yang teilah diteintuikan, namu in pada 
peinguimpuilan tuigas masih ada yang te irlambat 
kareina teirkeindala beibeirapa faktor teirteintui. 

Uintuik meingeitahuii eifeiktivitas peim-
beilajaran daring be irbantu ian meidia sosial 
WhatsApp di SMK Neigeiri 10 Makassar 
beirdasarkan paparan hasil pe ineilitian di atas, 
maka peineiliti teirleibih dahu ilui meineitapkan 
nilai   meian (rata-rata) dari hasil pe ingolaan 
angkeit peineilitian yang be irkaitan deingann 
eifeiktivitas peimbeilajaran daring be irbantu ian 
meidia sosial WhatsApp di SMK Neigeiri 10 
Makassar daring be irdasarkan ru imuis:   

 

 

 Dari peingolaan data be irdasarkan ruimu is 
di atas dike itahuii bahwa nilai dari ∑  = 

5933,8 dan nilai dari N se indiri adalah 69. 
Keimuidian dapat dipeiroleih nilai rata-rata 
(meian) seibagai beirikuit: 

5933,8 
=                    =     

                                      69 
Dari hasil peirhituingan di atas maka 

dipeiroleih nilai rata-rata dari     peiran Wha-
tsApp pada peimbeilajaran daring di SMK 
Neigeiri 10 Makassar seilama masa daring yaitu i 
86,1 dari skor ideial 100. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat 
disimpu ilkan bahwa peimbeilajaran meing-
guinakan aplikasi atau platform pembelajaran 
daring pada mata peilajaran Siste im Kom-puiteir 
di SMK Neigeiri 10 Makassar te irgolong 
eifeiktif. Hal ini dibu iktikan deingan teir-
capainya indikator eifeiktivitas baik dari se igi 
proseis mauipuin hasil. Namu in peilaksa-naannya 
masih beiluim maksimal dan ku irang eifisiein. 
Beiluim optimalnya dipe ingaru ihi oleih beibeirapa 
faktor yang me injadi keindala atau i bahkan 
meinghambat prose is peimbeilajaran. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

pembelajaran daring berbantuan media 

sosial WhatsApp di SMK Negeri 10 

Makassar 

Beirhasil tidaknya su iatu i proseis peim-
beilajaran yang dilaku ikan oleih guirui baik 
seicara lu iring mau ipuin daring`sangat -ole ih 

faktor peinduikuing dan peinghambat. Faktor 
peinduikuing yang dapat me imbantui proseis 
peimbeilajaran daring di SMK Ne igeiri 10 
Makassar antara lain; sarana dan prasarana, 
teinaga peingajar dan partisipasi siswa. 
Seidangkan faktor Peinghambat antara lain; 
Keiteirbatasan kone iksi inteirneit, Beilu im 
meimiliki handphonei android, Meimori 
smartphonei peinuih, Kuirangnya inteiraksi 
seicara langsuing, Peingawasan beilajar tidak   
maksimal, Su ilit meimahami seicara maksimal 
teirhadap mateiri yang dibe irikan. 

a. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana yang dimak-
sduikan disini adalah seigala seisuiatui yang 
dapat dipakai seibagai alat dalam mein-capai 
maksuid dan tu ijuian peimbeilajaran daring. 
Beirdasarkan hasil pe ingamatan peineiliti 
pada SMK Neigeiri 10 Makassar dipe irole ih 
data bahwa sarana pe induikuing 
teirlaksanakanya peimbeilajaran daring 
antara lain; ruiang laboratoriu im Kompu iteir, 
wifi seikolah, bantu iann Kouita Inteirt keipada 
siswa, dan Heind phonei. 

Guina meinuinjang keilancaran peim-
beilajaran daring, pihak se ikolah meinye-
idiakan ru iang laboratoriu im kompu iteir bagi 
guirui dan siswa u intuik meilakuikan peim-
beilajaran daring. Namu in seibeiluim peim-
beilajaran daring dimu ilai, pihak seikolah 
SMK Neigeiri 10 Makassara me ingadakan 
peilatihan singkat me ingeinai peingguinaan 
aplikasi E idmodo seibagai meidia peimbeila-
jaran bagi gu irui di SMK Neigeiri 10 
Makassar. Hal te irseibuit disampaikan ole ih 
Ibui Sri Rahmayana Syam me ilalu ii 
wawancara, be iliaui meingatak; “seibeilu im 
meimbeilajaran dimu ilai para gu irui-guirui 
dibeikali keiteirampilan me ingeinai peinggu-
inaan aplikasi atau platform pembelajaran 
seibagai meidia peimbeilajaran meilalu ii 
daring.  

Hal lain ju iga diseidiankan oeih piha 

seikolah SMK Neigeiri 10 Makassar adalah 

bantu ian kuiota inteirneit keipada seiluiru ih 

siswa. Seilain itu i, di lingku ingan seikolah 

juiga teirseidia Wifi gratis yang bisa 

diguinakan guirui mauipuin siswa yang tidak 

meimiliki ku iota uintuik meilakuikan 

peimbeilajaran daring. Hal ini se isuiai 
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deingan peirnyataan Ibui Sri Rahmayana 

Syam beirikuit ini: “dalam rangka 

meinduikuing peilaksanaan peimeilajaran 

daring, pihak seikolah meimbeirikan bantu ian 

kuiota uintuik siswa, dan jika itu i tidak cuikuip, 

siswa yang su idah tidak meimiliki kuiota atau i 

teiman-teiman gu irui yang meirasa beirat di 

kuiota itui bisa datang ke i seikolah dan 

meingguinakan wifi seikolah.” 

Hal ini ju iga seilaras deingan peirnya-

taan salah satu i siswa SMK Neigeiri 10 

Makassar, yaitu i: “Iya Kak, Alhamduilillah 

dapat bantuian dari seikolah, dan di 

seikolah ju iga ada Wifi, jadi kalau i kita 

meimang beinar-beinar tidak meimiliki ku iota, 

bisa kei seikolah u intu ik meingikuiti 

peimbeilajaran daring.” 

b. Teinaga Peingajar (Gu irui) 

Guirui meiruipakan faktor peineintu i 

keibeirhasilan prose is peimbeilajaran yang 

beirkuialitas. Jadi be irhasil atau i tidaknya 

peindidikan dalam me incapai tu ijuiannya 

seilalui dikaitkan deingan peikeirjaan para 

guirui. Oleih kareina itu i, uipaya yang 

dilaku ikan u intuik meiningkatkan mu itu i 

peindidikan heindaknya dimu ilai dari 

peiningkatan mu itui guirui. Guirui yang 

beirkuialitas meilipuiti meingeitahuii dan 

meimahami peiran dan fu ingsinya dalam 

proseis peimbeilajaran. Be irdasarkan hasil 

obseirvasi peineiliti dipeiroleih data bahwa 

guirui SMK Neigeiri 10 Makassar me im-

puinyai seimangat yang tinggi dalam 

meimahami dan me inguiasai peingguinaan 

aplikasi atau platform pembelajaran 

deingan meingikuiti peilatihan peingguinaan 

aplikasi atau platform pembelajaran daring 

yang diadakan pihak se ikolah seibeilu im 

meilaksanakan peimbeilajaran daring. 

Seihingga dalam proseis peimbeila-jaran gu iru i 

suidah meinguiasai tata cara peingguinaan 

aplikasi atau platform pemelajaran daring 

deingan baik, se ihingga akan beirpeingaru ih 

beisar teirhadap keilancaran peimbeilajaran 

yang beirlangsu ing. 

Dan dari hasil obseirvasi, gu irui SMK 

Neigeiri 10 Makassar ju iga beiruisaha 

meingguinakan beirbagai meitodei dan 

strateigi dalam meinyampaikan mate iri 

keipada siswa, seihingga siswa tidak me irasa 

bosan dalam prose is peimbeilajaran dan 

seimaksimal mu ingkin siswa dapat 

meimahami mateiri yang disampaikan. Hasil 

dari u ipaya gu irui teirlihat dari re ispon positif 

siswa teirhadap peimbeilajaran yang 

disampaikan gu irui. Meiskipuin tidak 

seimuianya aktif dalam prose is peim-

beilajaran.  

Seilain itu i, uisaha gu irui SMK Neigeiri 

10 Makassar dalam me induikuing beir-

jalannya peimbeilajaran daring me ing-

guinakan aplikasi atau platform pemela-

jaran daring ini yaitui deingan meilakuikan 

beirbagai peindeikatan deingan siswa meilalu ii 

grouip mauipuin chat seicara pribadi meilalu ii 

WhatsApp. Seibagaimana yang dipaparkan 

oleih Bapak Nasru in beirikuit ini: “siswa yang 

tidak masu ik keilas, nilainya ku irang ataui 

beiluim meingeirjakan tu igas, kami sampaikan 

meilaluii peisan whatsaap, apakah me ilalu ii 

keituia keilas ataui japri seicara langsu ing 

deingan beirkordinasi de ingan wali ke illas 

masing-masing.” 

Hal ini ju iga seilaras deingan yang 

disampaikan Ibu i Sarah Wu ilansari beiriku it 

ini: “Uintuik meincapai itu i, yang saya 

lakuikan adalah de ingan meingguinakan 

peindeikatan, saya hu ibuingi via Whatsaap, 

keimuidian meinghu ibuingi wali keilasnya, dan 

juiga meinghuibuingi BK jika meimang su idah 

lama anak itu i tidak masu ik keilas, keimuidian 

wali keilas itu i meimiliki gru ip wali siswa, 

jadi bisa ditanyakan via gru ip itui.” 

Beirdasarkan beibeirapa u iraian di atas, 

dapat disimpu ilkan bahwa kondisi 

fisiologis dan psikologis gu irui sangat 

beirpeingaruih dalam meinduikuing proseis 

peimbeilajaran Siste im Kompu iteir deingan 

meingguinakan aplikasi atau platform 

pemelajaran daring ini. Keile ibihan dari 

aplikasi aplikasi atau platform pembela-

jaran daring seindiri juiga meinjadi salah satu i 

faktor peinduikuing dalam prose is 

peimbeilajaran ini.  

Bapak Nasru in juiga meinyatakan hal 

seiruipa   teirkait    keileibihan   aplikasi   atau 
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pemelajaran daring yang meimpeingaruihi 
keilancaran prose is peim-beilajaran, yaitu i: 
“Salah satu i faktor peinduikuingnya dari 
aplikasi atau platform pembelajaran daring 
itu i seindiri, di sana banyak fitu ir-fituirnya, 
teiruis dari sisi biaya ju iga muirah, u ikuirannya 
juiga tidak teirlalui beisar seihingga hampir 
seitiap Heind Phonei itu i suipport uintuik 
aplikasi te irseibuit. 

Teirkait keimuidahan peingguinaan 
aplikasi ini ju iga disampaikan ole ih 
Bapak Achlis Djafar beirikuit ini: “Peim-
beilajaran deingan aplikasi atau platform 
pemelajaran daring ini beirjalan cuikuip baik, 
leibih bisa digu inakan deingan mu idah, dan 
tampilannya ju iga meinarik, khuisuis-nya 
uintuik anak-anak, dan pe imakaiannya pu in 
juiga tidak teirlalu i suilit.” 

Dan dari hasil wawancara langsu ing 
deingan salah satu i siswa ju iga meinyata-kan 
bahwa: “Meingguinakan aplikasi 
atau platform pembelajaran daring dalam 
proseis peim-beilajaran seicara daring ini 
beigitui muidah u intuik dikuiasai deingan fitu ir-
fitu ir yang leingkap dan cocok uintuik siswa 
Kak. Kareina fitu ir yang seimpuirna dan 
muidah diku iasai, meinuiruit saya 
peimbeilajaran jadi meinyeinangkan dan saya 
meinyuikainya.” 

Dari beibeirapa uiraian di atas, dapat 
disimpu ilkan bahwa faktor eiksteirnal yang 
meinduikuing proseis peimbeilajaran daring 
deingan meingguinakan aplikasi atau 
platform pembelajaran daring ini di-
peingaruihi oleih faktor lingkuingan, baik dari 
lingkuingan keiluiarga mau ipuin seikolah. Dan 
seilain itui juiga dari meidia peimbeilajaran itu i 
seindiri. 

c. Partisipasi siswa 

Siswa meiruipakan faktor peinduikuing 
uitama dalam prose is peimbeilajaran online i 
deingan meingguinakan aplikasi atau 
platform pembelajaran daring, kareina 
siswa akan me ilaksanakan peimbe ilajaran 
onlinei teirseibuit, seihingga kondisi fisiologis 
dan psikologis yang baik sangat 
beirpeingaruih dalam me inuinjang proseis 
peimbeilajaran. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 
teilah dilaku ikan, kondisi fisik siswa cu ikuip 
baik dan minat be ilajar siswa cu ikuip tinggi 
seirta meinuinjuikkan reispon positif teir-hadap 

peimbeilajaran meingguinakan apli-kasi 
atau platform pembelajaran daring. Hal ini 
seibagaimana disampaikan ole ih Bapak 
Achlis Djafar, aktivitas siswa se ibagai 
reispon positif pada pe imbeilajaran 
beirikuitnya: “Uintuik seisi tanya jawab itu i 
siswa ju iga aktif dalam be irtanya, tapi kalau i 
tanya itu i anak-anak ceindeiruing leibih 
meimilih WhatsApp di gruip keilas seindiri 
ataui japri saya seicara langsu ing.” 

Beigitui juiga deingan yang disam-
paikan oleih Bapak Nasru in, yaitu i: 
“Seiteilah meimbe irikan mateiri, uintuik kei-

aktifan siswa biasanya kita meileimparkan 
beibeirapa peirtanyaan me ilaluii chat di 
edmodo, meilalu ii zoom keimuidian siswa 
bisa meinuilis chat di zoom itui, yang nanti 
akan kita tanggapi dalam prose is KBM, bisa 
juiga kadang-kadang meilaluii WhatsApp. 
Dan reispon meireika juiga sangat baik.”  

Hal ini ju iga diduikuing deingan hasil 
angkeit yang meinuinjuikkan bahwa siswa 
meingajuikan peirtanyaan saat ada 
keiseimpatan u intuik beirtanya pada prose is 
peimbeilajaran meilaluii peisan WhatsAap. 
Hal ini seisuiai deingan peirnyataan yang 
dipaparkan ole ih salah satui siswa SMK 
Neigeiri 10 Makassar saat dilaku ikan 
wawancara seicara langsu ing, yaitui: “Iya 
Kak, seibeiluimnya itu i pasti dibeiri 
peinguimuiman lagi meilaluii WhatsApp gru ip 
keilas, meiskipu in suidah ada jadwal nya. Jadi 
kami seilalui ingat jadwalnya se ihingga tidak 
teirlambat keitika meingikuiti peimbeilajaran 
daring ini.” 

Seijalan deingan peirnyataan Riski 
Feibrianti salah se iorang siswa me inyatakan 
bahwa minat be ilajar siswa yang dapat 
meinduikuing proseis peimbeilajaran daring, 
yaitu i seibagai beirikuit: “Jadi waktu i itui 
seimpat ada teimein yang Heind Phonei ruisak 
Kak, keina huijan, tapi dia bu ikannya pasrah 
dan gak iku it beilajar, tapi dia tanyatanya ke i 
teimein teimein teirkait peinuigasan dan 
akhirnya dia me ingeirjakan tuigas tuilis 
tangan, teiruis diku impuilinnya di pos satpam 
seikolah.” 

Salwatiza ju iga meinyampaikan hal 
seiruipa, bahwa “tidak ada yang pe irlu i 
dipeirmasalahkan dalam peimbeilajaran 
daring meilalu ii daring ini, kare ina 
meiskipuin tidak meimiliki fasilitas yang
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meimadai uintuik meingikuiti peimbe-
lajaran, bisa beirkongsi deingan teiman, 
seihingga bisa teitap meingikuiti pem-
belajaran dan bisa meingeirjakan tuigas 
meinganjuikan peirtanyaan dll, dan jika 
meirasa keisuilitan, pasti saya akan 
meinanyakannya keipada teiman ataui 
langsu ing keipada guirui mata peilajaran. 

Namuin faktor lain yang dapat 
meimbantui peimbeilajaran daring adalah 
keiluiarga dalam hal ini orang tuia. Peiran 
orang tuia sangat beirpeingaruih dalam 
beirjalannya peimbeilajaran daring ini, 
kareina siswa seipeinuihnya beirada di ru imah, 
seihingga seiluiruih kontrol be irada pada 
peingawasan orang tuia. Seibagai-mana 
peitikan hasil wawancara yang dilaku ikan 
deingan Ibu i Sri Rahmayana Syam seibagai 
beirikuit: “Kalau i uintuik faktor peinduikuing 
uitamanya itu i orang tuia, meireika ikuit 
beikeirja sama, ya mu ingkin meingingatkan 
anaknya u intuik meinceirmati jadwal, dan 
lain-lain.” 

Hal ini seilaras deingan yang 
disampaikan ole ih salah satu i siswa SMK 
Neigeiri 10 Makassar se ibagai beirikuit: 
“Alhamduilillah, seijauih ini seimuianya 
lancar, kami meingiku iti peimbeilajaran 
seisuiai jadwal yang diteintu ikan, kareina pasti 
seibeiluimnya ju iga suidah diinfokan di gru ip 
WhatsApp dan saya juiga seilalui diingatkan 
orang tuia saya kalau i keitidu iran, dan lain-
lain. Tapi teitap saja, masih ada be ibeirapa 
teiman yang teirlambat juiga.” 

Seidangkan faktor pe inghambat yang 
meinjadi keindala dalam prose is peim-
beilajaran daring me ingguinakan aplikasi 
atau platform pemelajaran daring ini dapat 
dipaparkan se ibagai beiriku it:  

a. Keiteirbatasan koneiksi inteirneit  

Keitika beilajar meingguinakan 

smartphonei, pasti dibu ituihkan jaringan 

inteirneit uintuik dapat meingakseis aplikasi 

yang akan kita guinakan. Meimang tidak 

seimuia aplikasi beirbasis onlinei, akan teitapi 

keibanyakan aplikasi hanya bisa diakse is 

seicara online i. Aplikasi WhatsApp 

meiruipakan salah satu i aplikasi beilajar yang 

haru is meingguinakan inteirneit deingan kata 

lain teirmasu ik aplikasi online i. Meiskipu in 

WhatsApp teirgolong seibagai aplikasi yang 

tidak meimeirlu ikan koneiksi inteirneit yang 

kuiat.  

Beirdasarkan hasil pe ineilitian pada 

SMK Neigeiri 10 Makasaar dipe iroleih data 

bahwa jaringan inteirneit teirkadang 

meingalami keindala, hal ini se ibagaimana 

yang disampaikan ole ih ibui Sri Rahmayana 

Syam bahwa; “pada waktu i-waktui teirteintu i 

jaringan inteirneit meinga-lami ganggu ian, 

seihingga peimbeilajaan daring te irganggu i 

juiga, kareina basis u itamanya peimbeilajaran 

daring adalah jaringan inte irneil.  

Teirkait factor yang me injadi keindala 

proseis peimbeilajaran deingan meingguinakan 

aplikasi atau platform pembelajaran daring 

ini, Ibu i Sri Rahmayana Syam le ibi lanju it 

meinyam-paikan bahwa: “Salah satu i juiga 

meinjadi keindala dapal pe imbeilajaran 

daring adalah akuin yang digu inakan anak-

anak masu ik itu i, kadang bu ikan namanya 

anak-anak, seihingga bapak/ibu i guirui haru is 

meinghuibuingi wali ke ilasnya. Keimuidian 

seilain itu i juiga kapasitas drivei nya itu i 

teirbatas. Itui keikuirangannya beigitui.” 

Hal ini ju iga seilaras deingan yang 

disampaikan ole ih Riski Feibrianti, salah 

satui siswa SMK Neigeiri 10 Makassar, 

yaitu i: “Keindalanya kalau i pakei akuin, 

biasanya teimein-teimein yang gapteik itu i 

tidak taui cara masu ikkan aku in googleinya, 

jadi kadang pakai aku in orang lain, 

seihingga buikan hanya gu irui, kadang kita 

seibagai teimannya pu in tidak taui itui siapa, 

kareina nama dan fotonya tidak se isuiai.   

b. Beiluim meimiliki hand phonei  android 

Keiadaan eikonomi seitiap orang pasti 

beirbeida-beida. Tidak seimuia siswa meimiliki 

handphonei android. Siswa yang beilu im 

cuikuip uimuir diwakilkan oleih orang tuianya 

uintuik teirgabu ing kei dalam gruip WhatsApp 

agar dapat meingikuiti peim-beilajaran. Akan 

teitapi, masih ada wali siswa yang beilu im 

meimiliki peirangkat teirseibuit, ada yang 

hanya meimiliki handphonei jaduil atau i 

jaman duilui yang kuirang meinduikuing 

diguinakan seibagai peirangkat peimbeilajaran 

seicara daring.  
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Namu in, di masa peimbeilajaran daring 

seicara tidak langsu ing meingharu iskan siswa 

ataui wali siswa meingguinakan handphone i 

beirbasis android seibagai meidia 

peimbeilajarannya. 

Meinuiruit peinjeilasan bapak Nasru in 

bahwa; “padaa SMK Ne igeiri 10 ini banyak 

siswa yang kondisi e imonomi meineingah ke i 

bawah, jadi banyak dari me ireika yang 

beiluim meimiliki Hand Phone i seindiri, 

seihingga haru is beirkongsi de ingan 

teimannya. Disamping itu i kouita inteirneit 

haru is meinduikuing.” 

c. Meimori smartphonei peinuih 

Keitika peimbeilajaran beirlangsu ing, 

biasanya guirui meingirimkan dokuimein, baik 

file i mauipuin gambar se icara onlinei. 

Dokuimein teirseibuit beirisi teintang mateiri 

mata peilajaran mauipuin tuigas-tuigas. Hal ini 

seibagaimana yang dinyatakan Riski 

Feibrianti bahwa; “Guirui kalaui meingirim 

file i pasti banyak, tidak Cu ima, satu i kareina 

mata peilajaran sama mateirinya juiga 

banyak, beiluim lagi tuigas-tuigasnya, file i itu i 

cuikuip meinguiras peinyimpanan di 

smartphonei saya, kareina meimorinya hanya 

seidikit”. Dalam peingguinaan aplikasi 

WhatsApp, seitiap mata peilajaran pasti 

meimbuiat grouip seicara teirpisah, misalnya 

gru ip khuisuis mata peilajaran seini buidaya, 

fisika, kimia, biologi, mateimatika, dan 

seibagainya. Deingan deimikian, seimakin 

banyak pu ila filei yang dikirim-kan ole ih 

guirui dalam seitiap gru ipnya. Seidangkan di 

sisi lain se itiap siswa ataui wali siswa 

meimiliki kapasitas me imori smartphone i 

yang beirbeida-beida. Oleih kareina itui, siswa 

ataui siswa yang teirlibat dalam gruip 

WhatsApp haruis bisa meingatasi masalah 

teirseibuit, misal deingan meinambah 

kapasitas meimori ataui meimindahkan file i 

kei dalam falshdisk, dan masih banyak lagi 

cara lain. Hal teirseibuit dilaku ikan agar siswa 

teitap bisa meireivieiw uilang mateiri yang 

dikirimkan oleih guirui. 

d. Kuirangnya inteiraksi seicara langsuing 

Peingguinaan aplikasi peimbeilajaran 

yang beirsifat virtu ial teirgolong kei dalam 

meitodei peimbeilajaran yang be irsifat satu i 

arah. Oleih kareinanya dapat meingakibat-

kan beirkuirangnya inteiraksi antara peindidik 

dan peiseirta didik. Bahkan inteiraksi seicara 

langsu ing antar siswa pu in jarang dilaku ikan 

kareina teilah digantikan deingan komuinikasi 

meingguinakan ei-leiarning WhatsApp 

teirseibuit. “Kalo beilajar leiwat seibuiah 

aplikasi seipeirti aplikasi WhatsApp, tidak 

seimuia guirui bisa fast reispon, ada beibeirapa 

guirui yang slow reispon, kareina itui saya 

meirasakan bahwa proseis peimbeilajaran 

meinjadi teirhambat”, uijar siswa. Hal 

teirseibuit dapat meingakibat-kan tidak 

teircapainya valuiei-valuiei dalam suiatu i 

proseis beilajar meingajar. 

e. Peingawasan beilajar tidak   maksimal 

Siswa meilakuikan peimbeilajaran 

seicara mandiri di ru imah. Yang biasanya 

dilakuikan di seikolah seicara tatap mu ika 

deingan peingawasan seicara langsuing dari 

guirui, kini beirbanding teirbalik. Guirui tidak 

lagi bisa meingawasi siswa seicara 

langsu ing kareina teirhalang oleih layar, guirui 

hanya bisa me imantaui leiwat meidia yang 

diguinakan dalam proseis beilajar meingajar, 

salah satuinya yaitui WhatsApp. Peimantau ian 

yang teirbatas akan meing-akibatkan guiru i 

keisuilitan dalam meilakuikan peinilaian 

teirhadap sikap dan peirilakui siswa. 

Disamping itu i, peinga-wasan dari orang tuia 

puin tidak beirjalan deingan seimeistinya 

kareina biasanya yang me ingawasi beilajar 

ialah guirui, seidangkan orang tuia 

meinitipkan anaknya agar dapat meingiku iti 

peimbeilajaran seisuiai peiratu iran yang ada. 

Orang tuia meimasrahkan anaknya kareina 

beibeirapa faktor, diantara-nya meireika haru is 

beikeirja uintu ik meimei-nuihi keibuituihan 

keiluiarga dan kuirangnya peineigatahu ian 

yang dimiliki ole ih orang tuia. Oleih seibab 

itui, guirui meiruipakan orang uitama yang 

beirpeiran dalam meingawasi beirjalannya 

peimbeilajaran. 

Akan teitapi lagi dan lagi hal teirseibuit 

teirhalang atau i meinjadi minim kareina 

peimbeilajaran dilakuikan seicara daring. 
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f. Suilit meimahami mateiri yang  dibeirikan 

Seitiap peiseirta didik meimiliki 
keimampuian yang beirbeida dalam 
meinangkap mateiri yang dije ilaskan ole ih 
guirui. Ada beibeirapa siswa yang bisa 

deingan muidah meimahami mateiri hanya 
deingan meimbacanya, akan teitapi ada juiga 
yang meimbuituihkan waktu i lama uintuik bisa 
meingeirti meingeinai mateiri yang 

disampaikan. Bahkan, ada siswa yang haru is 
dijeilaskan seicara langsu ing oleih guirui uintuik 
bisa meineirima mateiri teirseibuit. Ole ih 
kareina itui, diharapkan peimbeilajaran daring 

meilaluii WhatsApp ini bisa leibih 
dikreiasikan agar siswa teitap bisa 
meimahami mateiri deingan baik salah 
satu inya deingan m eimanfaatkan beirbagai 

fitu ir yang ada di WhatsApp seipeirti fituir 
voicei notei yang  meimuidahkan siswa 
meimahami mateiri seicara ruintuin meilalu ii 
reikaman suiara yang dilaku ikan seicara 

langsu ing oleih  guirui. 

KESIMPULAN 

Beirdasarkam hasil pe ineilitian dan 
peimbahasan se ibagaimana yang te ilah 

diuiraikan, maka dapat ditarik ke isimpuilan 
seibagai beirikuit: 
1. Peiran WhatsApp pada peimbeilajaran daring 

di SMK Neigeiri 10 Makassar cu ikuip baik, 

dinama nilai rata-rata 87,4 dari skor ideial 
100.  

2. Peimbeilajaran meingguinakan aplikasi 
atau platform pembelajaran daring pada 

mata peilajaran Siste im Kompu iteir di SMK 
Neigeiri 10 Makassar teirgolong eifeiktif 
dengan nilai rata-rata 86,1 dari skor ideial 
100. Hal ini dibuiktikan deingan teircapainya 

indikator eifeiktivitas yaitui; Muitu i 
Peimbeilajaran, Keiseisuiaian Tingkat 
Peimbeilajaran, Inse intif, dan Waktu i 
peimbeilajaran baik dari seigi proseis mauipu in 

hasil beilajar deingan nilai rata-rata 86,1 dari 
skor ideial 100  

3. Faktor peinduikuing yang dapat me imbantu i 
proseis peimbeilajaran daring di SMK Ne igeiri 

10 Makassar antara lain; sarana dan 
prasarana, teinaga peingajar dan partisipasi 
siswa. Seidangkan faktor Peinghambat 
antara lain; Keiteirbatasan kone iksi inteirneit, 

Beiluim meimiliki hand phonei android, 

Meimori smartphonei peinuih, Kuirangnya 
inteiraksi seicara lang-suing, Peingawasan 

beilajar tidak   maksimal, Su ilit meimahami 
seicara maksimal te irhadap mateiri yang 
dibeirikan. 
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